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EFFECTIVENESS OF HERBAL MOUTHWASH OF RED BETEL LEAF EXTRACT (Piper
crocatum) ON GROWTH OF STREPTOCOCCUS MUTANS BACTERIA

Ratih Larasati', Regina Tedjasulaksana?®, Ni Ketut Ratmini®

Abstract. Caries is a major issue dental health public . One of the bacteria that cause tooth
decay is a Streptococcus nutans bacterial , where bacterial growth can be inhibited by the
antibacterial agent contained in the red betel leaf ( Piper crocatunt ). This study aimed to
determine the effectiveness of herbal mouthwash red betel leaf extract ( Piper crocatum ) on
the growth of Streptococcus mutans bacteria. Experimental design of this study was pretest
and posttest control group design , using ethanol extract of red betel leaf with a
concentration of 50 Y% and 75 % . Subjects in the form of growth of Streptococcus mutans
were isolated from plaque respondents, and then the bacteria embedded in media Mueller
Hinton Agar ( MHA ). Antibacterial power was observed by looking at the presence or
absence of the growth of Streptococcus mutans bacteria in the initial test ( pretest ) and the
end of test ( posttest ). The analysis showed Cochran test p-value = 0.044 , we can conclude
that the ethanol extract of red betel leaf is able to inhibit the growth of Streptococcus mutans
(p < 0,05 ). It is concluded that there are significant differences in the concentrations of
ethanol extract of red betel leaf as compared with 0.2 % chlorhexidine.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Karies merupakan masalah utama kesehatan gigi masyarakat. Salah satu
bakteri yang menyebabkan kerusakan gigi adalah bakteri, pertumbuhan bakteri tersebut dapat
dihambat oleh antibakteri yang terkandung dalam daun sirih merah ( Piper crocatum ).
Tujuan Penelitian: untuk menentukan efektivitas obat kumur herbal ekstrak daun sirih merah
( Piper crocatum ) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Metode Penelitian:
Eksperimen ( in vivo ), dengan desain penelitian pretest and posttest control group design,
menggunakan ekstrak daun sirih merah dengan konsentrasi 50 % dan 75 %. Subjek dalam
bentuk pertumbuhan Streptococcus mutans yang diisolasi dari plak responden kemudian
ditanam dalam media Muller Hinton Agar (MHA). Daya antibakteri diamati dengan ada
tidaknya pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans pada uji awal ( pre test ) dan uji akhir
( posttest ). Hasil Penelitian: analisis uji Cochran menunjukkan nilai p = 0,044, disimpulkan
bahwa ekstrak daun sirih merah mampu menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans
(p<0,05). Kesimpulan: Ada perbedaan yang bermakna antara konsentrasi ekstrak daun sirih
merah dengan khlorheksidin 0,2 %.

Kata kunci: Ekstrak, daun sirih merah ( Piper crocatum ), Streptococcus
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PENDa-IULUAN

Rongga mulut merupakan pintu gerbang masuknya berbagai macam mikroorganisme
ke dalam tubuh, masuk bersama makanan atau minuman, namun tidak semua
mikroorganisme bersifat patogen. Dalam rongga mulut mikroorganisme itu akan dinetralisir
oleh zat antibakteri yang dihasilkan oleh kelenjar ludah dan bakteri flora normal '.

Flora normal dalam rongga mulut misalnya Streptococcus mutans / Streptococcus
viridans, Staphylococcus sp dan Lactobacillus sp. Meskipun flora normal, dalam keadaan
tertentu bisa berubah menjadi patogen karena faktor predisposisi yaitu kebersihan rongga
mulut. Bakteri terbanyak pada plak adalah Streptococcus mutans 2.

Di era modern pengobatan herbal kembali diminati karena khasiatnya yang alami dan
diyakini tidak memiliki efek samping berbahaya dibandingkan dengan obat berbahan kimia.
Salah satu tanaman obat yang telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengatasi
masalah kesehatan gigi dan mulut adalah sirih hijau (Piper betle Linn), sebagai obat kumur.
Daun sirih merah salah satu tanaman obat potensial yang diketahui secara empiris mcﬁu'liki
khasiat untuk menyembuhkan berbagai jenis penyakit. Sirih merah dibuat dalam bentuk
ekstrak etanol untuk mengoptimalkan zat aktif antibakteri yang terdapat di dalamnya, yaitu
alkaloid_tanin, dan minyak atsiri >.

Ekstrak etanol sirih merah mempunyai efek antiﬁkteri terhadap Staphylococcus
aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli ATCC 35218, namun evidence based medicine
mengenai pemanfaatan sirih merah masih sangat sedikit >. Hal ini yang mendorong peneliti
untuk melakukan penelitian tersebut karena belum ada yang menguji efektifitas obat kumur
ekstrak daun sirih merah dalam mer&;unuh kuman Streptococcus mutans dengan kelompok
kontrol bahan kimia. Tanaman ini merupakan tanaman merambat hingga mencapai
ketinggian 10 kaki atau lebih, mudah tumbuh di daerah tropis (khususnya daerah lembab),
perkembangbiakannya dengan stek. Permukaan atas daun ini berwarna hijau gelap berpadu
dengan tulang daun merah kepekatan, permukaan bawah daun berwarna merah keunguan *,
dan termasuk di dalam famjl'bPipemceae dengan daun yang berwarna merah keperakan
mengkilap saat kena cahaya. Klasifikasi lengkap dari tanaman ini adalah sebagai berikut:
Divisi Spermatophyta, Subdivisi Angiospermae, Kelas Monochlamydeae, Bangsa Piperales,

Suku Piperaceae, Genus Piper, dan jenis Piper crocatum *:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas obat kumur herbal ekstrak daun
sirih merah dalam membunuh kuman Streptococcus mutans. Penelitian ini eksperimental

murni berupa pretestposttest control group design®, yang dilakukan pada dua tempat yaitu uji
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laboratorium di laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana
(UNUD) Denpasar, sedangkan pengambilan plak di klinik Jurusan Keperawatan gigi
Poltekkes Denpasar. Pembuatan ekstrak sirih merah dilakukan di Laboratorium Pascasarjana
FK UNUD.
Metode

Populasi penelitian ini mahasiswa Jurusan Keperawatan Gigi Poltekkes Denpasar
dengan besar sampel penelitian adalah 24 (dua puluh empat) orang, terdiri dari empat
kelompok (dua kelompok kontrol dan dua kelompok perlakuan) dengan rancangan penelitian

selengkapnya disajikan pada gambar 1.

E; : 0, X 0

Ez H 01 X 02

P, : 0 0,

P2 : 0, 0,

Gambar 1 Desain Penelitian

Keterangan:
p = kelompok kontrol
E = kelompok perlakuan
Pi = Kelompok kontrol negatif (aqua)
P> = Kelompok kontrol positif (khlorheksidin 0,2%)
Ei = Kelompok perlakuan ekstrak daun sirih merah konsentrasi 50%
E> = Kelompok perlakuan ekstrak daun sirih merah konsentrasi 75%
O = Observasi pada kelompok eksperimen
01 = Observasi pada kelompok perlakuan (pretest)
0 = Observasi pada kelompok perlakuan (posttest)
X = Perlakuan

Efektifitas perlakuan ditunjukkan oleh perbedaan antara (O:1 — O2) pada kelompok
eksperimen dengan (O2 - O1) pada kelompok pembanding.

Hasil Penelitian

Tabel 1. Pertumbuhan Streptococcus mutans sebelum perlakuan

Pertumbuhan Streptococcus mutans (Pretest)

Aquadest Khlorheksidin LEDSM 50% LEDSM 75%
+ + . +

+ + +

+ + + +

+ + + +

+ +

+ + , ,

100 % 100% 333% 66,7 %
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Berdasarkan tabel 1, hasil prefest pada kelompok kontrol pertumbuhan

Streptococcus mutans pada lempeng agar sebesar 100%, sedangkan pada kelompok

perlakuan 50% pertumbuhan Strepfococcus mutans sebesar 33,3% dan kelompok

perlakuan 75% sebesar 66,7%.

Tabel 2. Terhambatnya Pertumbuhan Streptococcus mutans (Posttest)

Pertumbuhan Streptococcus mutans (Posttest)

Aquadest Khlorheksidin LEDSM 50% LEDSM 75%
+ + +

+ + )

] + + N

- - + _

66,7% 50% 66,1% 66,7%

Keterangan : + ada pertumbuhan; - tidak terjadi pertumbuhan

Berdasarkan tabel 2, hasil postfest pada kelompok aquadest terhambatnya

pertumbuhan Streptococcus mutans pada lempeng agar sebesar 66,7 %, pada kelompok

khlorheksidin 0,2% sebesar 50% sedangkan pada kelompok perlakuan pertumbuhan

Streptococcus mutans sebesar 66,7 %.

Tabel 3. Efektifitas Membunuh Streptococcus mutans

Efektifitas

Replikasi Pretest Posttest Membunuh
Streptococcus
mutans

Aquadest

1 + +

2 +

3 + + 4/6 x 100% = 66.7%

4 + i

5 + )

6 +

Khlorheksidin 0,2%

1 + N

2 + i

3 + +

4 + i

: N ¥ 3/6 x 100% = 50%

6 + i

LEDSM 50%
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1

2 B} B}

3 + B 2/2 x 100% = 100%
4 + B}

5 +

6 B +

LEDSM 75%

1 + +

2 + -

3 + - 3 x 1009% = 75%
4 + ;

5 +

6

Keterangan : + ada pertumbuhan; - tidak terjadi pertumbuhan

Berdasarkan tabel 3 menggambarkan efektifitas kelompok kontrol dan
perlakuan dalam membunuh Streptococcus mutans yaitu efektifitas pada kelompok
kontrol agquadest sebesar 66,7 % sedangkan pada khlorheksidin sebesar 50 % . Efektifitas
ekstrak daun sirih merah membunuh Streptococcus mutans pada kelompok perlakuan
50% sebesar 100% , sedangkan pada kelompok perlakuan 75% sebesar 75%.

Data zona hambat Streptococcus mutans yang terbentuk diuji dengan test
Cochran Q menunjukkan kebermaknaannya (p < 0,05) yaitu 0,044. Hal ini
membuktikan bahwa obat kumur ekstrak daun sirih merah dapat membunuh

Streptococcus mutans.

Pembahasan Penelitian

Pada kelompok posttest, jumlah lempeng terbanyak yang tidak terjadi
pertumbuhan Sirepfococcus mutans adalah kelompok lempeng posttest LEDSM. Ini
disebabkan LEDSM memiliki tanin yang fungsinya sebagai antibakteri sesuai pendapat
Ajizah® dan Masduki 3, kandungan organik lainnya seperti saponin dan flavanoid.
Menurut Moerfiah. Saponin bersifat sebagai sulfaktan berbentuk polar ini dapat
memecah lapisan Iemw membran sehingga mengganggu permeabilitas sel kuman,
sedangkan flavanoid mengganggu komponen penyusun peptidoglikan sel bakteri
sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk utuh dan menyebabkan kematian sel
tersebut.

7

Harborne ', menyatakan semakin tinggi konsentrasi zat antibakteri, semakin

banyak bakteri yang terbunuh, pernyataan tersebut tidak sejalan dengan hasil
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penelitian ini yaitu LEDSM 50% lebih efektif dalam membunuh pertumbuhan
Streptococcus mutans daripada LEDSM 75% . Akan tetapi penelitian ini sejalan dengan
pendapat Setyarini dkk °. bahwa semakin tinggi konsentrasi suatu larutan, semakin
kecil sudut difraksi yang dihasilkan. Hal ini menyebabkan LEDSM 75% mengalami
kesulitan memasuki sela-sela gigi.

Penelitian ini terbukti LEDSM lebih mampu menghambat pertumbuhan
Streptococcus mutans daripada khlorheksidin 0,2 % . Hal ini ditunjukkan dengan jumlah
lempeng yang tidak terjadi pertumbuhan Sirepfococcus mutans lebih banyak pada
LEDSM daripada khlorheksidin 0,2%.

Pada penelitian ini juga membuktikan bahwa LEDSM 50% lebih efektif
daripada LEDSM 75 % dan kelompok kontrol. Didapatkan sesuatu yang di luar dugaan
yaitu jumlah lempeng yang tidak terjadi pertumbuhan Strepfococcus mutans pada
kelompok kontrol negatif lebih banyak daripada kelompok kontrol positif. Dan
pengamatan kelompok perlakuan LEDSM 50% dan 75% ditemukan ada pertumbuhan
Streptococcus mutans pada posttest padahal uji awal (pretest) tidak terjadi pertumbuhan
Streptococcus mutans. Menurut Girsang!’ keadaan ini terjadi disebabkan cross-check
secara double blind oleh laboratorium kurang tinggi, dan tidak sesuai standar sehingga

terjadinya false positif atau false negatif.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut: 1) Efektifitas aquadest dalam menmbunuh Streptococcus mutans sebesar 66,7 %
sedangkan khlorheksidin 0,2% keefektifitannya sebesar 50% ; Efektifitas ekstrak daun sirih
merah konsentrasi 50% dalam membunuh Streptococcus mutans sebesar 100% ; 3)
Efektifitas ekstrak daun sirih merah konsentrasi 75% dalam membunuh Streptococcus mutans
sebesar 75% ; 4) Larutan ekstrak daun sirih merah lebih efektif daripada kelompok kontrol.
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disarankan sebagai berikut: 1) Untuk
mengurangi kekeliruan hasil penelitian serupa maka jumlah replikasi diperbanyak dan
lebih memperhatikan faktor-faktor pengganggu ; 2) Perlu penelitian lebih lanjut agar
harapan menjadikan LEDSM sebagai pilihan pemakaian bahan antiseptik pada obat
kumur terealisasi.
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